BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebaga berikut:

Pernikahan usia muda yang di maksud dalam penelitian ini adalah pernikahan

yang dilakukan oleh wanita berumur 16 tahun dan pria umur 18 tahun yang belum

biasa di katakan masak secara psikologis pada umur tersebut dan mash

digolongkan sebagai remaja. Adapun dampaknyayaitu :

1

Implikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak positif dan
negatif. Sedangkan positif yaitu, bagi remaja yang memilih untuk menikah
di usia muda, pola pikirnya akan lebih cepat berubah, serta lebih berhati-
hati dalam bertindak serta dalam mengambil keputusan. Sedangkan yang
negatif bagi pasangan yang menikah pada usia muda akan siap untuk
kehilangan masa remajanya.

Pernikahan usia muda yang terjadi, di Desa Tanea Kecamatan Konda
Kabupaten Konawe Selatan, itu semua memiliki masalah yang berbeda-
beda sehingga memicu mereka untuk melakukan pernikahan yang masi di
usia muda dan adapun masalah mereka yaitu: faktor pendidikan, faktor

ekonomi, faktor pergaulan, faktor keinginana diri sendiri, dan faktor
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B. Saran

hamil sebelum menikah. Dan itulah penyebab mereka melakukan
pernikahan yang masih muda.

Pendidikan Islam yang peneliti maksud adalah proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya,
dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di

antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua agar sedladu mengigatkan kepada anaknya, bahwa
pendidikan sangatlah penting untuk masa depan anak nanti dan jangan
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk berteman kepada siapa sgja.
Bagi pasangan yang belum menikah sebaiknya lebih mempertimbangkan
lagi dengan matang-matang untuk melangsungkan pernikahan di usia
muda karena menikah di usia muda sangatlah tidak baik karena belum

memilik pemikiran yang matang.
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